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MOTTO 

“Jangan sesekali menyia-nyiakan waktu” 

waktu bagaikan pedang jika kamu tidak bisa memanfaatkanya dengan bijak, 

 maka ia akan memanfaatkan mu 

 -HR. Muslim-   

 

“Berjuang lah semampu mu berdoalah di setiap Langkah-langkah mu percayalah” 

Allah berada pada jalan mu usaha tidak akan menghianati hasil selagi engkau 

tetap bertahan menjalani apa yang menjadi tujuan hidupmu.  

-Arief Setiawan-   
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ABSTRAK  

Pengontrolan suhu proses fermentasi tempe sangat di perlukan pengusaha tempe 

dikecamatan seberang ulu 2 fermentasi kedelai menjadi tempe secara tradisional 

sering mengalami kegagalan yang dapat menurunkan hasil produksi tempe di 

sebabkan cuaca dan suhu yang terganggu. dengan itu upaya untuk menjaga agar 

suhu tersebut stabil maka diperlukan sebuah alat untuk mengontrol suhu dalam 

proses fermentasi tempe dengan setpoint suhu 33°C,35°C,37°C. alat ini bekerja 

sesuai aturan Nodemcu ESP32 jika suhu tempe di bawah nilai setpoint maka lampu 

aka menyala jika melebihi setpoint lampu akan mati dan kipas menyala. Data 

pengontrolan suhu dapat di tampilkan melalui aplikasi Blynk memudahkan 

pengguna untuk mengetahui proses fermentasi secara otomatis Tujuan dari 

penelitian ini adalah merancang alat pengontrolan suhu proses fermentasi tempe 

yang dilengkapi dengan modul Nodemcu ESP 32 dan sensor DHT22. Metodelogi 

yang digunakan dalam penelitian ini dimulai dari 1) Perancangan alat 2) pembuatan 

alat 3) pengujian alat 4) evaluasi. hasil penelitian percobaan pengontrolan suhu 

dengan beberapa setpoint suhu proses fermentasi tempe berhasil dikontrol pada 

setpoint 33°C dengan 25 jam proses fermentasi tempe menjamur dan konsumsi 

daya nyala lampu19 jam yaitu 15976,6 Wh.  

Kata kunci: Fermentasi tempe, Nodemcu ESP 32, DHT 22 dan Blnyk 
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ABSTRACT  

Controlling the temperature of the tempeh fermentation process is very much 

needed by tempeh entrepreneurs in Seberang Ulu 2 sub-district, the fermentation 

of soybeans into tempeh traditionally often fails which can reduce tempeh 

production due to disturbed weather and temperature. with that effort to keep the 

temperature stable, a tool is needed to control the temperature in the tempeh 

fermentation process with a temperature setpoint of 33°C, 35°C, 37°C. this tool 

works according to the Nodemcu ESP32 rule, if the tempeh temperature is below 

the setpoint value, the lamp will turn on if it exceeds the setpoint, the light will turn 

off and the fan will turn on. Temperature control data can be displayed through the 

Blynk application making it easier for users to find out the fermentation process 

automatically The purpose of this study is to design a tempeh fermentation process 

temperature control device equipped with a Nodemcu ESP 32 module and DHT22 

sensor. The methodology used in this study starts from 1) tool design 2) tool making 

3) tool testing 4) evaluation. The results of the experimental study of temperature 

control with several temperature setpoints of the tempeh fermentation process were 

successfully controlled at a setpoint of 33 ° C with 25 hours of the tempeh 

mushrooming fermentation process and a 19-hour lamp power consumption of 

15976.6 Wh. 

Keywords: Fermented tempeh, Nodemcu ESP 32, DHT 22 and Blnyk 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Melakukan sebuah usaha bukan suatu hal yang mudah seorang yang 

menjalankan berbisinis sangatlah penuh resiko baik dalam hal kerugian akan 

modal usaha dan baik itu tentang kerusakan dalam barang yang dibuat seperti 

pada usaha pembuatan tempe. Tempe adalah pakanan pokok yang berasal dari 

Indonesia yang merupakan makanan atau olahan yang dibuat dengan cara 

proses fermentasi atau penjamuran tempe, sendiri banyak dikonsumsi oleh 

Sebagian masyarakat dikarenakan penuh dengan kandungan protein dan nutrisi 

tempe juga baik untuk masa perkembangan bagi manusia. 

 Dalam tahap proses pembuatan tempe dengan cara tradisional banyak 

mengalami sebuah kendala pada saat proses fermentasi kedelai menjadi tempe 

yang disebabkan oleh faktor cuaca dan suhu yang terganggu dan dapat 

menyebabkan produksi tempe sering mengalami penurunan yang dimana 

dengan cara tradisional sebagai pengatur suhu pada fermentasi tempe hanya 

mengandalkan sebuah kain tebal sebagai penghangat pada fermentasi tersebut 

oleh sebab itu produksi tempe sering terganggu yang dimana pada menjalankan 

usaha ini terdapat satu permasalahan yang sering dihadapi oleh pembuatan 

tempe.  

Sebagai contohnya adalah pengusaha tempe yang Bernama Toto di 

Kecamatan Seberang Ulu 2 yaitu sering kesulitan dalam melakukan pembuatan 

tempe yang dihasilkan tidak maksimal dikarenakan faktor cuaca dan 

pengontrolan suhu nya hanya mengandalkan kain tebal sebagai media 

penghangatnya dan mengakibatkan produksi tempe nya berkurang. 

 Proses pembuatan tempe yang bersumber dari kacang kedelai yang 

dalam peroses pembuatannya dibutuhkan ketelitian dan kebersihan agar 

hasilnya terjaga bagus dan dapat dikonsumsi. Tahapan yang terpenting dalam 

proses pembuatan  tempe yang dapat menentukan kualitas dari tempe adalah 



2 
 

 

 

pada saat proses fermentasi dan peragian pada tempe (Nakhoda et al., 2020). 

Permasalahan mengenai hal tersebut penulis temukan pada pengusaha tempe 

yang Bernama toto di Kecamatan Seberang Ulu 2 kota Palembang adalah 

dimana pada saat fermentasi kedelai menjadi tempe pada proses ini sangatlah 

penting menjaga temperatur suhu dan kelembaban yang terganggu. Dimana 

hasil fermentasi tempe tidak begitu bagus sering terjadi flek hitam atau gagal 

dalam proses fermentasinya hal tersebut sangat disayangkan mengingat harga 

bahan baku tempe yaitu kacang kedelai yang harga nya mengalami kenaikan. 

 Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Yunas & 

Pulungan, 2020) dengan judul “Sistem Kendali Suhu dan Kelembapan Pada 

Fermentasi Tempe”. Dari hasil penelitian tersebut penggunaan Arduino 

memiliki kelemahan yang dimana seperti harus memiliki komponen tambahan 

dan tidak bisa terkoneksi ke wifi.  

 Penelitian selanjutnya juga dilakukan oleh (Hidayah et al., 2020) 

Dengan judul “ Automatic Room Temperature Regulator For Making Tempe 

For Based On Arduino With Fuzzy Logic Method. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan pengatur suhu ruangan otomatis untuk pembuatan tempe berbasis 

Arduino dengan metode logika fuzzy ini, dengan tingkat keberhasilan 

perecision 65% akan tetapi memiliki kelemahan dikarenakan sifat logika fuzzy 

yang tidak tepat dikarenakan sistem dirancang untuk data dan input yang tidak 

akurat, maka sistem metode ini harus diuji dan divalidasi untuk mencegah hasil 

yang tidak akurat.  

 Menurut (Nuroctavia et al., 2021) menyatakan dari penelitiannya 

dengan judul “ Sistem kendali Suhu Dan Kelembaban Pada Proses Fermrntasi 

Tempe Dengan Metode PID” hasil dari penelitianya dimana suhu diharapkan 

dapat bekerja pada suhu steady state antara 25°C-35°C, dan mengatur udara 

lembab pada 30%-80%, waktu fermentasi hanya  membutuhkan waktu 18-20 

jam sistem pengendali suhu dengan metod PID ini yaitu kontrol metode PID% 

error steady state menunjukan hasil yang baik dibanding tanpa PID dengan 

error 0%. 
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 Menurut (Darmawan et al., 2022) menyebutkan dalam penelitiannya 

menggunakan sensor DHT22 sebagai pendeteksi suhu dan kelembaban alat 

ini bekerja dengan kontrol mikrokontroler arduino Uno menggunakan logika 

fuzzy apabila suhu ruangan lebih rendah daripada setpoint maka lampu akan 

menyala jika suhu lebih tinggi maka lampu akan mati hasil fermentasi tempe 

dengan alat ini membutuhkan waktu tercepat 22jam dengan suhu 35°C dan 

untuk paling lama membutuhkan waktu 45 jam dengan suhu 39°C. 

 Menurut (Riski Sinta Sari & Widiyanto, 2021) dalam  penelitian 

yang dilakukan mengggunakan mikrokontroller ESP8266 sebagai pengontrol 

suhu dan untuk kelembaban menggunakan DHT 11 hasil pengujian yang 

dilakukan menggunakan sistem kontrol otomatis lebih cepat 16 jam dari pada 

cara konvesional. 

 Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

serta hasil temuan saya di lapangan saya melakukan penelitian berupa 

pembuatan “Rancang Bangun Prototype Pengontrolan Suhu Fermentasi 

Tempe Berbasis NodeMCU Dan Sensor DHT 22 Pada Usaha Tempe di 

Kecamatan Seberang Ulu 2” dimana pada penelitian saya memiliki perbedaan 

dari penelitian sebelumnya di penelitian saya menggunakan NodeMCU ESP 

32 sebagai pengontrol dari kerja alat dan sensor DHT 22 sebagai pendeteksi 

suhu yang akurat pada fermentasi tempe dan menggunakan platform Blynk 

sebagai media penampilan hasil data yang telah dideteksi oleh sensor DHT22. 

Penggunaan modul NodeMCU memiliki kelebihan yaitu dapat 

mengontrol dan mengendalikan serta memantau suhu pada fermentasi tempe 

yang dapat terkoneksi langsung ke smartphone, berbiaya rendah dan 

terintegrasi ke jaringan wifi dan Bluetooth serta ukuran alat yang lebih praktis, 

serta konsumsi energi yang rendah. 

Penggunaan sensor DHT 22 dengan akurasi yang baik untuk DHT 22 

yaitu 0,5% dan dapat mengukur dua parameter sekaligus yaitu suhu dan 

kelembapan ruangan, sensor ini dikemas dalam bentuk yang lebih kecil dan 

ringkas serta harga yang relatif murah dan memiliki rentang suhu serta 

akurasi suhu yang lebih baik. 



4 
 

 

 

Blynk merupakan platform (Iot) yang digunakan Sebagai media 

menampilkan, memproses data dan mengontrol dari sebuah sensor atau 

perangkat lain yang terhubung dengan jaringan internet dan tersambung 

dengan menggunakan smartphone keunggulan penggunaan platform ini 

mempermudahkan dalam pengambilan sebuah data dan memproses data 

dikarenakan data tersebut ditampilkan secara realtime yang dapat 

mempermudah pennggunanya untuk melakukan monitoring data dari sebuah 

project yang dibuat. 

1.2. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk : 

1. Merancang, mendesain, membuat dan menganalisis pengontrol suhu 

fermentasi tempe yang berbasis penggunaan sistem IoT. 

2. Menganalisis Sensor suhu pada fermentasi tempe yang dapat dioperasikan 

langsung menggunakan smartphone yang terkoneksi dengan jaringan internet 

serta menjaga ke stabilan suhu pada proses fermentasi tempe apabila ke 

stabilan terganggu maka sensor suhu akan bekerja dengan menggunakan 

lampu pijar dan kipas sebagai pengotrol suhu. 

1.3. Batasan Masalah  

 Penelitian ini dibatasi agar lebih terarah di beberapa hal sebagai berikut : 

1. Tidak menjelaskan lebih jauh seputar jenis-jenis pengontrol suhu fermentasi 

tempe. 

2. Merancang, membuat dan menganalisis bagaimana sistem kontrol dari Node 

MCU. 

3. Serta pengaturan sebuah suhu yang dideteksi dengan sensor DHT22. 

1.4. Sistematika Penulisan  

BAB 1 PENDAHULUAN  

Pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang, tujuan dan pembatasan 

masalah 
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.  

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini dijelaskan tentang teori pendukung yang digunakan untuk 

pembahasan dan cara kerja dari alat dan bahan pendukung, serta karakteristik 

dari kompenen-komponen pendukung. 

BAB 3 METODE PENELITIAN  

Menjelaskan tentang metode yang digunakan alat dan bahan yang 

digunakan, serta diagram dan perancangan alat dan menjelaskan tahap-tahap 

melakukan penelitian dari awal sampai dengan selesai. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini akan membahas hasil dari pengontrolan suhu pada 

fermentasi tempe saat tempe dalam tiap keadaan dengan beberapa setpoint 

suhu yang diatur dan konsumsi daya pada proses fermentasi berlangsung. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN  

Dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran dari hasil 

pengontrolan suhu pada fermentasi tempe. 
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